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Abstract. Shipping Safety is very important and occupies a central position in all
aspects of the shipping world. ignorance of shipping safety tends to result in material,
medical, water pollution and lost lives. But seeing cases of ship accidents increasing
from year to year and many victim, shipping safety need more extra attention. The
purpose of this research to analyze the influence of independent variables on the
dependen variable. Population of employees operating office the port authority Tanjung
Wangi and the captain, take sample of 100 respondent. The technique of sampling use
non-probability sampling and the type is simple quota sampling. Data collection using
questionnaires, technique of data analysis use validty test, reliability test, classic
assumption test, multiple linier regression and hypothesis test.From result of analyze
there is a connection between independent variables with dependent variable,
hypothesis test using t test show that three independent variables that is Crew
Resources (X1), Telecommunication Equipment (X2), Scouting (X3) proven individually
that have effect positive and significant to dependent variable is Shipping Safety (Y).
With variable Telecommunication Equipment (X2), having the highest influence than
other variables in influencing Shipping Safety (Y). Hypothesis test using f test that the
three independent have positive and significant effect to the dependen Variable
Shipping Safety. on the determination coefficient test (R Square) Adjust R square value
of 0.619 that mean is 61,9% variation of the dependent variable Shipping Safety can be
explained by independent variable Crew Resources, Telecommunication Equipment,
and Scouting . While the remeaning 38,1% is explained by the causes other than the
variables studied.

Keywords: Crew Resources, Telecommunication Equipment, Scouting and Shipping
Safety.

Abstrak. Keselamatan Pelayaran merupakan hal yang sangat penting dan menduduki
posisi sentral dalam segala aspek di dunia pelayaran. Pengabaian atas Keselamatan
Pelayaran cenderung akan mengakibatkan kerugian dari segi materi, medis, pencemaran
lingkungan perairan dan kerugian jiwa. Namun melihat kasus kecelakaan kapal yang
semakin meningkat dari tahun ke tahun dan korban jiwa yang semakin banyak,
keselamatan pelayaran perlu mendapat perhatian yang ekstra. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.
Dengan populasi Karyawan Operasional Kantor Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan
Tanjung Wangi dan Nahkoda diambil sampel sebanyak 100 responden. Teknik
pengambilan sampel adalah Non-Probability Sampling dengan jenis Quota Sampling.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner, teknik analisis data yang digunakan adalah
dengan analisis regresi linier berganda. Dari hasil penelitian terdapat hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen, pengujian hipotesis menggunakan uji t
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menunjukkan bahwa ketiga variabel independen yaitu Sumber Daya Awak Kapal (X1),
Alat Telekomunikasi (X2), dan Pemanduan (X3) yang diteliti terbukti secara individu
berpengaruh positif dan signifikan mempengaruhi variabel dependen yaitu Keselamatan
Pelayaran (Y). Dengan variabel Sumber Daya Awak Kapal (X1) memiliki pengaruh
tertinggi dari pada variabel lain dalam mempengaruhi Keselamatan Pelayaran (Y). Pada
uji koefisien determinasi (R Square) nilai Adjust R Square sebesar 0.619 artinya 61.9%
peningkatan Keselamatan Pelayaran dipengaruhi oleh variable Sumber Daya Awak
Kapal, Alat Telekomunikasi, dan Pemanduan. Sedangkan sisanya 38,1% dijelaskan oleh
sebab — sebab yang lain di luar variabel yang diteliti.

Kata kunci: sumber daya awak kapal, alat telekomunikasi, pemanduan, dan
keselamatan pelayaran.

LATAR BELAKANG

Keselamatan pelayaran merupakan hal yang sangat penting di dunia pelayaran.
Pelayaran meliputi karakteristik mengenai sikap, nilai, terpenuhinya persyaratan
keselamatan dan keamanan yang menyangkut angkutan di perairan dan kepelabuhan.
Rendahnya keselamatan pelayaran ini dapat diakibatkan oleh lemahnya manajemen
sumber daya manusia meliputi pendidikan, kompetensi, kondisi kerja, jam kerja dan
manajemen proses sehingga mengakibatkan meningkatnya biaya ekonomi dan timbul
biaya medis, penggunaan energi yang tidak efisien serta terjadi polusi (Suryani, et al,
2018).

Kecelakaan pada transportasi laut masih banyak terjadi sehingga mengakibatkan
terhambatnya kegiatan perekonomian di suatu daerah. Hal ini disebabkan oleh
lemahnya sektor yang mempunyai kontribusi besar akan keselamatan pelayaran yaitu
para pengguna jasa, peraturan dan hukum serta para pekerja di lapangan (Wiji Santoso,
dkk, 2013). Maka diperlukan upaya melalui pelaksanaan evaluasi program navigasi
pelayaran dan sarana keselamatan, hal ini sekaligus untuk menindak lanjuti kebijakan
pemerintah tentang keselamatan pelayaran di perairan Indonesia.

Dalam menunjang di bidang keselamatan, perusahaan harus menyediakan fasilitas
untuk awak kapal yaitu sistem manajemen keselamatan (Safety Management System)
sistem ini dibangun sesuai petunjuk (guidekines) serta contoh dokumen yang disediakan
International Safety Management (ISM Code). Sebuah kapal dapat dikatakan layak laut
apabila terpenuhinya semua persyaratan yang semuanya harus disertakan dengan

sertifikat asli dan sebelum melaksanakan pelayaran awak kapal harus mengetahui
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petunjuk tentang bagaimana melakukan pertolongan pertama apabila terjadi kecelakaan
kapal (Agus Santosa, Erwin Sinaga, 2019).

Dengan melihat kejadian atau kasus kecelakaan kapal yang semakin meningkat
perlu adanya upaya mencegah terjadinya kecelakaan kapal laut. Menurut (AR, Thamrin
HM, 2015) untuk mencapai tujuan keselamatan, diperlukan upaya sebagai berikut : (1)
menyediakan praktek yang aman dalam operasional kapal dan lingkungan kerja, (2)
membangun perlindungan terhadap semua resiko yang diidentifikasi, (3) terus -
menerus meningkatkan keterampilan manajemen keselamatan personal darat dan
Onboard/ di kapal. Berdasarkan data dari KNKT angka kecelakaan transportasi laut di
Indonesia dari tahun 2014 - 2018 semakin meningkat khususnya pada tahun 2018,
tercatat terdapat 255 korban jiwa yang meninggal pada tahun tersebut meskipun
kecelakaan hanya terjadi sejumlah 12 kejadian. Banyaknya korban jiwa, harta benda,
serta lingkungan menjadi tercemar yang diakibatkan kecelakaan kapal laut diperlukan
adanya pengawasan dalam keselamatan kapal. kapal merupakan moda transportasi atau
sarana angkutan yang dibutuhkan untuk memuat barang. Dengan ini yang dimaksud
keselamatan pelayaran adalah suatu keadaan kapal yang memenuhi persyaratan dengan
dibuktikan dengan sertifikat dan dalam kondisi laik laut.

Di era globalisasi agar perusahaan dapat bertahan sumber daya manusia menjadi
faktor penting. Menurut (Agus Santosa, dkk, 2019) dalam kegiatan perusahaan sumber
daya manusia merupakan peran terpenting, tanpa adanya dukungan tersebut semua
kegiatan tidak akan berjalan dengan maksimal. Sehingga dalam hal yang berkaitan
dengan keselamatan pelayaran perusahaan harus mempunyai SDM yang unggul dan
handal. Dalam menunjang aktivitas keselamatan pelayaran keberadaan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan faktor penting. Salah satu manfaat TIK
dalam bidang ini adalah penggunaan alat maupun perangkat telekomunikasi dalam
sistem navigasi dan komunikasi. Sistem navigasi dan komunikasi kapal merupakan hal
yang mutlak diperlukan terutama untuk keselamatan dan pengawasan. Banyaknya
aktivitas yang berlangsung di perairan Indonesia memungkinkan terjadinya berbagai
macam kejahatan di laut seperti illegal fishing, perampokan, masalah lingkungan
maritime, dan sebagainya (Halida, 2013).

Dalam peraturan Pemerintah RI No. 53 Tahun 2000 tentang Penggunaan
Spektrum Frekuensi Radio dan Orbit Satelit, telekomunikasi diartikan setiap
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pemancaran, pengiriman, dan atau penerimaan dari setiap informasi dalam bentuk tanda
— tanda, isyarat, tulisan, gambar, suara, dan bunyi melalui sistem kawat, optic, radio,
atau sistem elektromagnetik lainya. Alat telekomunikasi diartikan setiap alat
perlengkapan yang digunakan dalam bertelekomunikasi. Adapun perangkat
telekomunikasi diartikan sebagai sekelompok alat telekomunikasi yang memungkinkan
telekomunikasi (Wahab, 2014).

Selain alat telekomunikasi demi menjaga keselamatan kapal dan muatannya, pada
waktu kapal memasuki alur pelayaran menuju kolam pelabuhan untuk berlabuh ataupun
untuk merapat di dermaga, nahkoda memerlukan advisor yaitu seorang pandu. Pandu
adalah seorang ahli yang sudah berpengalaman layar dan lulus sekolah pemanduan
selama satu tahun yang diadakan Dirjen Perhubungan Laut. Pemanduan adalah kegiatan
pendu dalam membantu, memberikan saran dan informasi kepada nahkoda tentang
keadaan perairan setempat yang penting agar navigasi pelayaran dapat dilaksanakan
dengan selamat, tertib dan lancar demi keselamatan kapal dan lingkungan (Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor PM 53 Tahun 2011). Berdasarkan masalah di atas maka
tujuan penelitian ini adalah 1) untuk menganalisis pengaruh sumber daya awak kapal
terhadap keselamatan pelayaran di Pelabuhan; 2) menganalisis pengaruh alat
telekomunikasi terhadap keselamatan pelayaran di Pelabuhan; dan 3) untuk

menganalisis pengaruh pemanduan terhadap keselamatan pelayaran di Pelabuhan.

KAJIAN TEORITIS
Peran Syahbandar

Kata syahbandar menurut etimologinya terdiri dari kata Syah dan Bandar. Syah
berarti penguasa dan Bandar berarti : Pelabuhan — pelabuhan dan sungai — sungai yang
digunakan sebagai sandar atau tempat labuh, tempat — tempat sandar pada jembatan
punggah dan jembatan — jembatan muat, dermaga — dermaga dan cerokok — cerokok dan
tempat — tempat sandar lain yang lazim digunakan oleh kapal — kapal, juga daerah laut
yang dimaksudkan sebagai tempat — tempat sandar kapal — kapal yang karena syaratnya
atau sebab lain, tidak dapat masuk dalam batas tempat sandar yang lazim digunakan.

Berdasarkan pengertian diatas terlihat beberapa unsur yang berhubungan
langsung satu sama lainya yaitu adanya penguasa lautnya, sungai, dermaga, dan kapal.

Atau dengan kata lain ada unsur manusia (pengusaha/pemerintah) dan unsur sarana dan
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prasarana yaitu laut dan sungai, dermaga dan kapal. Sarana dan prasarana harus diatur

dan ditata sedemikian rupa sehingga dapat menunjang kelancaran lalu lintas angkutan
laut (Randy Aguw, 2013).

Syahbandar sebagai pejabat tertinggi dalam kepelabuhan tentunya memiliki

kewenangan yang besar yang diberikan oleh aturan hukum Indonesia, oleh UU Nomor

17 Tahun 2008 maka syahbandar memiliki tugas sebagai berikut:

1.

© 0o N o o b~ w

Mengawasi kelaiklautan kapal, keselamatan, keamanan, dan ketertiban di
pelabuhan.

Mengawasi tertib lalu lintas kapal di perairan pelabuhan dan alur — alur
pelayaran.

Mengawasi kegiatan alih muat di perairan pelabuhan.

Mengawasi pemanduan mengawasi kegiatan penundaan kapal.

Mengawasi kegiatan pekerjaan bawah air dan salvage.

Mengawasi bongkar muat barang bahaya.

Mengawasi pengisian bahan bakar.

Mengawasi pengerukan reklamasi.

Mengawasi kegiatan pembangunan fasilitas pelabuhan.

Dalam melakukan tugas yang dipercayakan sebagai pemimpin tertinggi di

pelabuhan maka syahbandar memiliki fungsi:

1.

Melaksanakan fungsi keselamatan dan keamanan dalam pelayaran yang
mencangkup, pelaksanaan, pengawasan, dan penegakan hukum di bidang
angkutan perairan.

Syahbandar membantu tugas pencarian dan penyelamatan di pelabuhan sesuai
dengan ketentuan perundang — undangan.

Syahbandar diangkat oleh menteri setelah memenuhi persyaratan kompetensi di

bidang keselamatan dan keamanan serta kesyahbandaran.

Dalam melaksanakan fungsi dan tugas diatas maka syahbandar memiliki

kewenangan sebagai berikut:
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1.
2.

Mengkoordinasi seluruh kegiatan pemerintah di pelabuhan.

Memeriksa dan memeriksa surat, dokumen, dan warta kapal.
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3. Menerbitkan persetujuan kegiatan kapal di pelabuhan, melakukan pemeriksaan
kapal.

4. Menerbitkan surat persetujuan berlayar.

5. Melakukan pemeriksaan kecelakaan kapal.

6. Melaksanakan sijil awak kapal.

Peran syahbandar dalam bidang pengawasan adalah sangat penting hal ini dapat
dilihat dalam undang — undang pelayaran Indonesia mengenai keselamatan kapal ada
beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dari syahbandar dalam pengawasannya
yaitu:

1. Material kapal,
Konstruksi kapal
Bangunan kapal;
Permesinan dan perlistrikan kapal;

Stabilitas kapal;

o v~ w DN

Tata susunan serta perlengkapan termasuk perlengkapan alat penolong dan radio;

Elektronika kapal

Sarana Bantu Navigasi

Menurut Randy Y.C Aguw: 2013 Pemanfaatan sarana bantu navigasi pelayaran
adalah sarana yang dibangun atau terbentuk secara alami yang berada di luar kapal yang
berfungsi membantu navigator dalam menentukan posisi atau haluan kapal serta
memberitahukan bahaya atau rintangan pelayaran untuk kepentingan keselamatan
berlayar:

a. Untuk menjamin keselamatan dan keamanan angkutan perairan pemerintah
melakukan perencanaan, pengadaan, pengoperasian, pemeliharaan dan
pengawasan sarana bantu navigasi pelayaran dan telekomunikasi pelayaran sesuai
dengan ketentuan internasional serta menetapkan alur pelayaran di perairan
pandu;

b. Untuk menjamin keselamatan dan keamanan sarana bantu navigasi pelayaran,
pemerintah menetapkan zona keamanan dan keselamatan disekitar instalasi
bantuan tersebut;

Selain untuk menjaga keselamatan dan keamanan pelayaran sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) Sarana Bantu Navigasi Pelayaran dapat pula dipergunakan
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untuk kepentingan tertentu lainya (Ayat 2), antara lain penandaan wilayah Negara di
pulau terluar, diantaranya berupa Sarana Penunjang untuk Keselamatan Pelayaran
dalam upaya tercapainya SISTRANAS vyaitu penyelenggaraan transportasi yang efektif
(dalam arti selamat, aksesibilitas tinggi, terpandu, kapasitas mencukupi, teratur, lancer,
dan cepat, mudah dicapai, tepat waktu, nyaman, tarif terjangkau, tertib dan aman, dan
populasi rendah) dan efisien (dalam arti beban public rendah dan kualitas tinggi) maka
prioritas pembangunan SBNP dan sarana penunjangnya adalah bagian yang berkaitan
langsung dengan pembangunan sub sector transportasi laut. Dalam hal ini peningkatan
keselamatan dan keamanan transportasi laut sebagai wujud implementasi dari salah satu
kebijakan SISTRANAS.

Sumber Daya Awak Kapal

Sumber daya manusia masih menjadi tumpuan bagi perusahaan untuk tetap dapat
bertahan di era globalisasi. Sumber daya manusia mempunyai peran utama dalam setiap
kegiatan perusahaan, tanpa dukungan sumber daya manusia yang handal, maka kegiatan
perusahaan pun tidak akan terselesaikan dengan baik. SDM merupakan kunci pokok
yang harus diperhatikan dalam pelayaran yang berkaitan dengan keselamatan (Agus aji,
Erwin Sinaga, 2019).

Kapal sekalipun harus memiliki kondisi yang prima barulah dapat beroperasi dan
dimanfaatkan bila telah di awaki oleh personil dengan kecakapan sesuai perundang —
undangan, memiliki pengetahuan yang memadai tentang peraturan, aturan, kode, dan
petunjuk yang terkait dengan pelayaran. Bagaimanapun modernnya suatu kapal dan
dilengkapi dengan peralatan — peralatan otomatis, masih juga membutuhkan awak
kapal. Para awak kapal harus memiliki kemampuan untuk menyiapkan kapalnya dan
juga harus mampu melayarkan kapal dengan muatan atau barang secara aman sampai ke
tempat tujuannya.

Hasil penelitian analisis kompetensi perwira awak kapal pelayaran rakyat
(Widarbowo, PPS Unhas. 2006) menunjukan bahwa sebagian besar 54,7% perwira
awak kapal pelayaran rakyat memiliki kompetensi dengan penilaian kurang mampu dan
terdapat hubungan kuat antara kompetensi perwira bagian deck dan mesin terhadap
tingkat kecelakaan. Aspek — aspek dalam kelompok kejuruan kompetensi yang perlu
ditingkatkan untuk perwira bagian deck yaitu pengetahuan pedoman, pengetahuan peta,

pengetahuan tubrukan di laut, pengaturan arus dan pasang surut, serta kecakapan pelaut.
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Sedangkan untuk perwira mesin yaitu sistem pendingin, sistem pelumasan, cara
(prosedur) menjalankan motor dan pemeliharaannya serta susunan instalasi
motor/penggerak kapal. Dari segi keamanan pelayaran maka awak kapal yang terampil
bisa menghindari bahaya — bahaya navigasi/kandas ataupun tubrukan dengan kapal lain.
Keselamatan sangat tergantung pada awak kapal.

Alat dan Perangkat Telekomunikasi

Dalam peraturan Pemerintah RI No. 53 Tahun 2000 tentang Penggunaan
Spektrum Frekuensi Radio dan Orbit Satelit, telekomunikasi di artikan setiap
pemancaran, pengiriman, dan atau penerimaan dari setiap informasi dalam bentuk
tanda-tanda, isyarat, tulisan, gambar, suara, dan bunyi melalui sistem kawat, optic,
radio, atau sistem elektromagnetik lainya. Alat telekomunikasi diartikan setiap alat
perlengkapan yang digunakan dalam bertelekomunikasi. Adapun perangkat
telekomunikasi diartikan sebagai sekelompok alat telekomunikasi yang memungkinkan
bertelekomunikasi.

Setiap alat dan perangkat telekomunikasi yang digunakan di wilayah negara
Republik Indonesia wajib memenuhi persyaratan teknis yang dilaksanakan melalui
sertifikasi. Alat dan perangkat telekomunikasi terdiri atas 4 (empat) kelompok (Direktur
Jenderal Pos dan Telekomunikasi, 2008):

a. Kelompok jaringan network yaitu kelompok alat dan perangkat telekomunikasi
yang penempatannya di antara jaringan utama (core network). Contohnya sistem
switch satelit (GMDSS) dan transmisi satelit.

b. Kelompok akses adalah kelompok alat dan perangkat telekomunikasi yang
penempatannya di antara jaringan utama (core network) dan terminal serta
jaringan utama. Contohnya transmitter antenna untuk jaringan telekomunikasi
public dan stasiun bumi, pemancar radio maritime, serta pemancar radio navigasi
untuk jaringan telekomunikasi non-publik.

c. Kelompok alat pelanggan (customer Premises Equipment/CPE) adalah kelompok
alat telekomunikasi yang penempatannya di ujung jaringan akses/pengguna.
Contohnya modem kabel, terminal GSM 900/1800 MHz (Handphone/hp),
terminal radio trunking, wi-fi/wireless LAN, serta modem satelit untuk

telekomunikasi public, dan radio amatir, Very Small Aperture Terminal (VSAT),
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HT, Bluetooth, wi-fi/wireless LAN, serta radio Frequency Identification device

(RFID) untuk jaringan telekomunikasi non-publik.

d. Kelompok dan alat perangkat pendukung telekomunikasi adalah alat da perangkat
yang digunakan sebagai pendukung pada alat dan perangkat telekomunikasi. Alat
dan perangkat jenis ini tidak wajib disertifikasi. Contohnya receiver antenna,
menara pemancar telekomunikasi dan terminal GPS.

Pemanduan

Menurut Keputusan Menteri Perhubungan no. 24 KM tahun 2002 tentang
Penyelenggaraan Pemanduan, Bab I pasal 1 ayat 1, “Pemanduan adalah kegiatan dalam
membantu Nahkoda kapal, agar navigasi dapat di laksanakan dengan selamat, tertib dan
lancar dengan memberikan informasi tentang keadaan perairan setempat yang penting
demi keselamatan kapal dan lingkungannya”.

Menurut Peraturan Pemerintah nomor 11 tahun 1983 adalah “Tugas pokok unit
kerja kepanduan adalah melaksanakan dan mengawasi keselamatan dan kelancaran lalu
lintas gerakan kapal keluar masuk serta memelihara tertib hukum perkapalan dan
pelayaran di daerah perairan wajib pandu yang secara operasional bertanggung jawab
kepada syahbandar”. Pengertian Pandu menurut Diktat PT (Persero) Pelabuhan
Indonesia III Cabang Tanjung Perak adalah “Pandu adalah petugas pelaksana
pemanduan yaitu seorang pelaut nautis yang memenuhi persyaratan yang ditetapkan
oleh pemerintah”.

Di dalam melaksana kan jasa pandu, semua kegiatannya diatur di dalam peraturan
yang telah ditetapkan oleh Menteri Perhubungan. Semua itu diharapkan agar kegiatan
tersebut dapat berjalan dengan lancar. Peraturan yang berkaitan dengan jasa pandu
adalah Keputusan Menteri Perhubungan nomor 24 tahun 2002 tentang penyelenggaraan
pemanduan, antara lain Penyelenggaraan Pemanduan, pasal 7 ayat 1 “Setiap kapal yang
berukuran tonnase kotor GT 500 atau lebih yang berlayar di perairan wajib pandu, wajib

menggunakan pelayanan jasa pemanduan”.

Keselamatan Pelayaran

Keselamatan pelayaran adalah segala hal yang ada dan dapat dikembangkan
dalam kaitanya dengan tindakan pencegahan kecelakaan pada saat melaksanakan kerja
di bidang pelayaran Dalam UU No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, Pasal 1 butir 32
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menyatakan bahwa keselamatan dan keamanan pelayaran adalah suatu keadaan
terpenuhinya persyaratan keselamatan dan keamanan yang menyangkut angkutan di
perairan, pelabuhan, dan lingkungan maritime. Pasal 1 butir 33 menyatakan bahwa
kelaiklautan kapal adalah keadaan kapal yang memenuhi persyaratan keselamatan
kapal, pencegahan pencemaran perairan dari kapal, pengawakan, garis muat, pemuatan,
kesejahteraan awak kapal dan kesehatan penumpang, status hukum kapal, manajemen
keselamatan dan pencegahan pencemaran dari kapal, dan manajemen keamanan kapal
untuk berlayar di perairan tertentu.

Untuk menjamin keselamatan pelayaran sebagai penunjang kelancaran lalu lintas
kapal di laut, diperlukan adanya awak kapal yang berkeahlian, berkemampuan dan
terampil dengan demikian setiap kapal yang akan berlayar harus diawaki dengan awak
kapal yang cukup dan sesuai untuk melakukan tugasnya di atas kapal berdasarkan
jabatannya dengan mempertimbangkan besaran kapal, tata susunan kapal dan daerah
pelayaran. UU No. 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran, Pasal 1 butir 40 awak kapal
adalah orang yang bekerja atau diperlukan di atas kapal oleh pemilik atau operator kapal

untuk melakukan tugas di atas kapal sesuai dengan jabatannya (Wiji Santoso, 2013).
METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi
dan kuesioner dengan responden yang digunakan adalah pegawai yang ada di KSOP
Tanjung Wangi sejumlah 67 pegawai dan nahkoda sejumlah 33 orang. Analisis yang
digunakan pada penelitian ini adalah dengan analisis linier berganda dengan hipotesis
H1: Diduga faktor sumber daya awak kapal berpengaruh positif terhadap keselamatan
pelayaran; H2 Diduga faktor Alat Telekomunikasi berpengaruh positif terhadap
Keselamatan Pelayaran; H3 Diduga faktor Pemanduan berpengaruh positif terhadap

Keselamatan Pelayaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan uji validitas dan reliabilitas, hasil dari uji tersebut didaptkan
bahwa data dinyatakan valid dan reliable karena r hitung lebih besar dari r tabel dan
nilai cronbach aloha lebih besar dari pada nilai standar reliable. Berikutnya dilakukan
pengujian asumsi Klasik untuk bisa dilakukan uji regresi linier berganada.

101
e-ISSN: 2962-7621, p-ISSN: 2962-763X




ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KESELAMATAN
PELAYARAN (STUDI PADA KSOP TANJUNG WANGI)

Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan hasil uji asumsi klasik dari beberapa uji yaitu, uji normalitas, uji
autokorelasi, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas didaptkan bahwa hasil uji

asumsi klasik tersebut dinyatakan bahwa melalui uji normalitas, data residual terbukti
normal berdasarkan dari grafik pp plot.

Gambar 1 Grafik Uji Normalitas P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keselamatan Pelayaran
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Sumber : Data primer yang diolah tahun 2020 (output SPSS v.23)

Sedangkan pada pengujian autokorelasi, hasil yang didapat adalah tidak ada
kecerendungan terjadingan autokorelasi, sebagaimana dari uji durbin watson yang
mendapatkan nilai 2.024. Sedangkan dari tabel Durbin Watson untuk n = 100 dan k = 3
diperoleh d. = 1,6131 dan d, = 1,7364. Maka dari nilai DW = 2,024 tersebut berada
diantara 4-du = 4 - 1,7364 = 2,2636 dan 4-d_=4 - 1,6131 = 2,3869

Pada pengujian multikolinieritas, semua variabel independen memiliki nilai
korelasi dibawah 0,90. Maka dapat disimpulkan berdasarkan matrik korelasi tidak
terjadi multikolonieritas. Setiap variabel bebas ( Sumber Daya Awak Kapal, Alat
Telekomunikasi, dan Pemanduan) tidak terjadi multikolonieritas, dikatakan tidak terjadi
multikolonieritas karena pada setiap variabel bebas mempunyai nilai tolerance (>) 0,1
dan nilai VIF (<) 10.
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Berdasarkan uji scatterplot, dapat dilihat bahwa titik — titik menyebar secara
acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka O (nol) pada sumbu Y. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut bebas dari adanya gejala
heteroskedastisitas.

Grambar 2 Grafik Uji Scatterplot

Scatterplot

Dependent Variable: Keselamatan Pelayaran

Regression Studentized Residual
A\ - o
1
[
o
-]
&

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2020 (output SPSS v.23)

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 1 Analisis Regresi Linier Berganda

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -1.735 1.094 -1.586 116
Sumber Daya Awak Kapal 291 .085 .283 3.442 .001
Alat Telekomunikasi .256 107 .235 2.398 .018
Pemanduan 247 .085 257 2.892 .005

a. Dependent Variable: Keselamatan Pelayaran

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2020 (output SPSS v.23)

Dari hasil perhitungan pada tabel 1 diatas dengan menggunakan alat bantu SPSS
v.23 dapat diketahui bahwa model penelitian dari persamaan Regresi linier berganda
adalah: Y=-1,735 + 0,291 X; + 0,256.X, + 0,247.X3 + . Artinya:
1. Konstanta sebesar -1,735 menyatakan bahwa apabila variabel lain tidak
dilakukan perbaikan maka Y (Variabel dependen) yaitu keselamatan pelayaran,
akan mengalami penurunan sebesar 1,735.
2. Koefisien regresi sumber daya awak kapal (X1) sebesar 0,291 artinya jika

variabel independen sumber daya awak kapal mengalami kenaikan sebesar
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satu-satuan, maka variabel keselamatan pelayaran (YY) mengalami peningkatan
sebesar 0,291.

3. Koefisien regresi alat telekomunikasi (X2) sebesar 0,256 artinya jika variabel
independen alat telekomunikasi mengalami kenaikan sebesar satu-satuan, maka
variabel keselamatan pelayaran (Y) mengalami peningkatan sebesar 0,256.

4. Koefisien regresi pemanduan (X3) sebesar 0,247 artinya jika variabel
independen pemanduan mengalami kenaikan sebesar satu-satuan, maka
variabel keselamatan pelayaran (Y) mengalami peningkatan sebesar 0,247.

5. Maka miu () adalah variabel lain yang tidak terdeteksi.

Pengujian Hipotesis

Tabel 2 Hasil Uji-t

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -1.735 1.094 -1.586 116
Sumber daya awak kapal 291 .085 .283 3.442 .001
Alat telekomunikasi .256 .107 .235 2.398 .018
Pemanduan 247 .085 257 2.892 .005

a.Dependent Variable: keselamatan pelayaran

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2020 (output SPSS v.23)

1. Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada Hipotesis 1 yaitu diduga bahwa
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sumber daya awak kapal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keselamatan pelayaran. Diperoleh angka thitung sebesar 3,442 > ttabel 1.98472
dengan tingkat signifikansi 0,001. Sehingga sumber daya awak kapal (X1)
menghasilkan nilai yang positif dan signifikan terhadap keselamatan pelayaran
(). HO ditolak dan Hipotesis 1 diterima, karena t hitung > t tabel.

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada Hipotesis 2 yaitu diduga bahwa alat
telekomunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keselamatan
pelayaran (). Diperoleh angka thitung sebesar 2,398 > ttabel 1.98472 dengan
tingkat signifikansi 0,018. Sehingga alat telekomunikasi (X2) menghasilkan
nilai yang positif dan signifikan terhadap keselamatan pelayaran (). HO ditolak
dan Hipotesis 2 diterima, karena t hitung > t tabel.

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada Hipotesis 3 yaitu diduga bahwa
pemanduan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keselamatan pelayaran.

Diperoleh angka thitung Sebesar 2,892 > tupe 1.98472 dengan tingkat signifikansi
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0,005. Sehingga pemanduan (X3) menghasilkan nilai yang positif dan signifikan
terhadap keselamatan pelayaran (). Hp ditolak dan Hipotesis 3 diterima, karena
t hitung > t tabel.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R”) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah anatara nol (0) dan satu (1), Imam Ghozali (2018).

Tabel 3 Koefisien Determinasi (R%)

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .797a .635 .619 1.011

a. Predictors: (Constant), sumber daya awak kapal, alat telekomunikasi, pemanduan

b. Dependent Variable: keselamatan pelayara

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2020 (output SPSS v.23)

Dari tabel 3 hasil uji regresi diatas didapatkan angka koefisien determinasi
(Adjusted R Square) sebesar 0.619. Hal ini berarti bahwa variabel sumber daya awak
kapal (X1), alat keselamatan (X2), dan pemanduan (X3) memiliki kontribusi sebesar
61,9% dalam mempengaruhi keselamatan pelayaran (). Sedangkan faktor-faktor lain
yang berpengaruh terhadap peningkatan jumlah penumpang (100% - 61,9%) = 38,1%.
Jadi, sisanya sebesar 38,1% variabel lain yang tidak diajukan dalam penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Sumber daya awak kapal merupakan faktor yang berperan penting dalam
keselamatan pelayaran di KSOP Tanjung Wangi, sumber daya awak kapal juga
berpengaruh terhadap keselamatan pelayaran yang ada di KSOP Tanjung Wangi. Oleh
sebab itu, bagi pihak — pihak yang berkepentingan seperti perusahaan pelayaran diharap
lebih memperhatikan awak kapal bagi yang tidak memiliki keahlian dan sertifikasi
dalam pengoperasian kapal untuk tidak diperbolehkan mengemudi kapal. Dan bagi
pihak KSOP diharap agar lebih tegas dan teliti dalam pemerikasaan dokumen,
memberikan sijil on/off bagi nahkoda atau awak kapal yang akan melakukan perjalanan.

Alat telekomunikasi juga merupakan faktor yang berperan penting dalam
Keselamatan pelayaran, alat telekomunikasi kapal juga berpengaruh terhadap

keselamatan pelayaran yang ada di KSOP Tanjung Wangi. Oleh sebab itu diharap pihak
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KSOP Tanjung Wangi untuk selalu melakukan pengecekan dan pemeliharaan terhadap
alat keselamatan dan melakukan pembaruan alat telekomunikasi ke yang lebih moder
lagi untuk menghindari tidak berfungsinya alat telekomuniaksi pelayaran tersebut jika
sewaktu — waktu dalam keadaan darurat.

Pemanduan merupakan faktor yang tidak kalah penting dalam Keselamatan
Pelayaran. Dimana peran pemandu demi menjaga keselamatan kapal dan muatannya,
pada waktu kapal memasuki alur pelayaran menuju kolam pelabuhan untuk berlabuh
ataupun untuk merapat di dermaga, serta pandu memberikan saran dan informasi kepada
nahkoda tentang keadaan perairan setempat yang penting agar navigasi pelayaran dapat

dilaksanakan dengan selamat, tertib dan lancar.
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